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ABSTRACT

The abundance and diversity of the parasitoid of banana leaf skipper pest (Erionota thrax L.) in South Lampung Regency.
This research was conducted to determine the abundance, diversity, and parasitation ability of several parasitoids of the
banana skipper or banana leafroller (Erionota thrax) in South Lampung Regency. This research was carried out with a survey
method by taking out samples of larvae and pupae of E. thrax in the District of Natar, Jati Agung, and Tanjung Bintang, South
Lampung. Results of the survey showed that there were 8 types of parasitoids recovered from larvae or pupae of E. thrax, i.e.
Brachymeria lasus (Chalcididae: Hymenoptera), B. thracis (Chalcididae: Hymenoptera), Charops sp. (Ichneumonidae:
Hymenoptera), Casinaria sp. (Ichneumonidae: Hymenoptera), Xanthopimpla sp. (Ichneumonidae: Hymenoptera), Cotesia
erionotae (Braconidae: Hymenoptera), and two parasitoids Diptera (Tachinidae and Sarcophagidae). The highest abundance
of parasitoid was found in Tanjung Bintang with 171 parasitoids (index of diversity (H") = 1.0256 and index of evenness (E) =
0.5724). In Natar District, the abundance of parasitoid was 63 parasitoids, but it had a greater H’ value (1.4396) and E-value
(0.7398). Meanwhile, in Jati Agung District, the abundance of parasitoid was 56 individuals but the value of H* was also high,
which was 1.012 with the value of E of 0.6064. The percentages of parasitation to the larvae and pupae E. thrax were 55.01%
(Tanjung Bintang District), 31.68% (Natar District) and 33.34% (Jati Agung District).
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ABSTRAK

Kemelimpahan dan keragaman jenis parasitoid hama penggulung daun pisang (Erionota thrax L.) di Kabupaten Lampung
Selatan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemelimpahan, keragaman, dan daya parasitasi berbagai jenis parasitoid
hama penggulung daun pisang Erionota thrax di Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian dilakukan dengan metode survey;,
dengan pengambilan sampel larva atau pupa E. thrax sebanyak 60 sampel dari 3 desa dari setiap kecamatan (Kecamatan Natar,
Jati Agung, dan Tanjung Bintang). Hasil penelitian menunjukkan terdapat 8 jenis parasitoid yang memarasit larva dan pupa E.
thrax, yaitu Brachymeria lasus (Chalcididae: Hymenoptera), B. thracis (Chalcididae: Hymenoptera), Charops sp.
(Ichneumonidae: Hymenoptera), Casinaria sp. (Ichneumonidae: Hymenoptera), Xanthopimpla sp. (Ichneumonidae:
Hymenoptera), Cotesia erionotae (Braconidae: Hymenoptera), dan parasitoid dari ordo Diptera yaitu famili Tachinidae dan
Sarcophagidae. Kemelimpahan parasitoid tertinggi ditemukan di Kecamatan Tanjung Bintang yaitu sebanyak 171 ekor parasitoid,
dengan indeks keanekaragaman (H’) sebesar 1,0256, dan indeks kemerataan (E) sebesar 0,5724. Di Kecamatan Natar
kemelimpahan parasitoid lebih rendah yaitu terdapat 63 ekor parasitoid, namun nilai H’ lebih tinggi yaitu 1,4396 dengan nilai E
sebesar 0,7398. Sedangkan di Kecamatan Jati Agung, kemelimpahan parasitoid yaitu 56 ekor, dengan nilai H’ sebesar 1,012,
dan nilai E sebesar 0,6064. Persentase parasitasi oleh berbagai jenis parasitoid terhadap larva dan pupa E. thrax tertinggi di
Kecamatan Tanjung Bintang mencapai 55,01%, sedangkan di Kecamatan Natar sebesar 31,68% dan di Kecamatan Jati Agung
sebesar 33,34%.

Kata kunci: kemelimpahan, keragaman, Erionota thrax, parasitoid

PENDAHULUAN (2007), pada tahun 2006 produksi pisang di Kabupaten

Lampung Selatan mencapai 294.363 ton. Pada tahun

Provinsi Lampung, khususnya Kabupaten 2013 Lampung merupakan pemasok pisang urutan
Lampung Selatan merupakan salah satu penghasil pisang  ketiga nasional, yaitu sebesar 984.298 ton. Setiap harinya
yang cukup tinggi. Menurut BPS & Bapeda Lampung  tidak kurang dari 70 ton pisang dari Provinsi Lampung
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dikirim ke Banten, DKI, dan Jawa Barat. Sehingga,
Lampung layak ditetapkan sebagai kawasan pisang
nasional (BPS Provinsi Lampung, 2013).

Dalam budidaya tanaman pisang, pengendalian
hama dan penyakit tanaman merupakan hal yang mutlak
untuk dilakukan. Salah satu serangga yang berasosiasi
dengan tanaman pisang adalah ulat penggulung daun
pisang Erionota thrax (Lepidoptera: Hesperidae)
(Kalshoven, 1981). Tanaman yang terserang E. thrax
menunjukkan gejala daun pisang tergunting dari bagian
pinggir dan menggulung sejajar dengan tulang daun. Jika
populasi tinggi, hama ini dapat menyebabkan sebagian
besar daun tergulung dan dimakan sehingga proses
fotosintesis terganggu serta buah yang dihasilkan tidak
maksimal. Kerugian akibat kehilangan hasil yang
disebabkan oleh hama ini bervariasi antara 10-30%
(Emlias et al., 1997 dalam Hasyim et al., 2003). Selain
berperan sebagai hama pemakan daun pisang, yang lebih
penting adalah E. thrax ini juga berperan sebagai agen
penyebar bakteri penyebab penyakit darah pisang (blood
disease bacterium) antar tanaman pisang (Suharjo et
al., 2006; Mairawita et al., 2012).

Sementara itu, penyakit layu bakteri atau penyakit
darah bakteri (blood disease bacterium) adalah jenis
penyakit menempati urutan pertama dalam daftar
prioritas penyakit tanaman pisang di Indonesia (Valmayor
et al., 1991 dalam Mairawita et al., 2012). Hal ini
disebabkan penyakit ini termasuk jenis penyakit yang
mematikan. Di Lampung kerugian yang ditimbulkan oleh
serangan penyakit ini cukup tinggi, yaitu sekitar 64%.
Pada tahun 1993 di Lampung Selatan terdeteksi sekitar
963.390 tanaman terserang penyakit ini. Sedangkan di
Lampung Utara tanaman yang terserang mencapai
1.101.000 tanaman (Supriadi, 2005). Dengan demikian
sebagai hama tanaman pisang yang juga dapat berperan
sebagai penular penyakit tersebut, maka pengendalian
E. thrax perlu mendapat perhatian yang serius. Dengan
nilai ekonomi komoditas pisang yang tinggi, kerugian hasil
akibat serangan hama penggulung daun pisang, E. thrax
perlu ditekan dengan berbacara cara, termasuk
memanfaatkan musuh alaminya.

Menurut Susilo (2007), serangga herbivora dapat
menjadi hama bila kepadatan populasinya cukup tinggi,
tetapi populasi ini akan dapat ditekan dan tetap terkendali
pada aras yang rendah oleh parasitoid dan predator lokal
yang efektif. Secara alamiah, lingkungan sebenarnya
menyediakan mekanisme alami untuk mengatur
keseimbangan populasi berbagai jenis hewan yang
berada di dalam komunitasnya. Dalam konteks populasi
serangga hama, mekanisme alami pengatur
keseimbangan populasinya terutama ditentukan oleh
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musuh alaminya yang berupa predator, parasitoid, dan
patogen. Dalam pengendalian hama, sangat diperlukan
informasi atau pengetahuan dasar tentang biologi, siklus
musiman, serta dinamika populasi hama yang akan kita
kendalikan (Sudarsono, 2013).

Parasitoid merupakan salah satu agensia hayati
yang mempengaruhi dinamika populasi hama. Informasi
tentang keragaman dan kelimpahan parasitoid pada
suatu daerah sangat diperlukan untuk dapat menggali
potensinya dan selanjutnya bisa dimanfaatkan dalam
pengendalian hama. Semakin beragam jenis parasitoid,
akan semakin mendukung stabilitas ekosistem. Pada
ekosistem yang stabil, efektivitas musuh alami cukup
kuat dan dapat mengendalikan populasi hama secara
alamiah (Risch, 1987). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kemelimpahan, keragaman dan daya
parasitasi berbagai jenis parasitoid hama penggulung
daun pisang E. thrax di Kabupaten Lampung Selatan.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu. Penelitian ini dilaksanakan dengan
metode survei di Kabupaten Lampung Selatan yang
merupakan daerah sentra pertanaman pisang rakyat.
Pada lokasi survei, dilakukan pengambilan sampel pada
tiga kecamatan yaitu Kecamatan Natar, Jati Agung, dan
Tanjung Bintang. Sampel berupa gulungan daun pisang
terserang E. thrax kemudian dibawa ke Laboratorium
Hama Tanaman, Fakultas Pertanian Universitas
Lampung untuk diamati parasitoid yang muncul, dan
selanjutnya parasitoid tersebut diidentifikasi. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan September 2013 sampai
dengan Maret 2014.

Pengambilan Sampel. Sampel berupa gulungan daun
pisang terserang E. thrax diperoleh dari Kecamatan
Natar, Jati Agung, dan Tanjung Bintang. Pada masing-
masing kecamatan dilakukan pengambilan sampel dari
tiga desa yang dipilih berdasarkan luasan kebun pisang
yang dimiliki petani. Pengambilan sampel pada setiap
desa dilakukan dengan cara membuat garis transek
sepanjang pertanaman pisang rakyat yang ada (+ 2 km).
Jarak antara titik sampel dalam garis transek sekitar
500 m. Pada tiap desa terdapat 5 titik sampel. Tiap titik
sampel (dimana terdapat kebun/beberapa tanaman
pisang) diambil 4 sampel gulungan daun pisang dari
tanaman yang berbeda. Sampel yang diambil adalah
gulungan daun pisang yang berisi hama E. thrax dari
tiap desa sebanyak 20 sampel atau 60 sampel per
kecamatan, sehingga keseluruhan sampel dalam survei
ini berjumlah 180 sampel.
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Koleksi Parasitoid. Sampel yang diperoleh dari
lapangan kemudian diletakkan di dalam wadah plastik
berdiameter 30 cm dengan tinggi 35 cm lalu ditutup
dengan kain kasa, selanjutnya disimpan di laboratorium.
Sampel berupa daun pisang tergulung yang berisi larva
atau pupa E. thrax dipelihara hingga dari sampel tersebut
akan muncul imago E. thrax atau parasitoid (bila larva
atau pupa E. thrax terparasit). Parasitoid yang muncul
dikoleksi dalam botol spesimen yang berisi alkohol 70%
dan diberi label sesuai label pada sampel.

Identifikasi Parasitoid. Identifikasi dilakukan dengan
mengamati spesimen parasitoid awetan. ldentifikasi
dilakukan berdasarkan ciri morfologi parasitoid, seperti
bentuk dan venasi sayap, tungkai, tipe antena, dan
sebagainya dengan menggunakan mikroskop stereo,
buku kunci identifikasi Hymenoptera (Goulet & Huber,
1993; Borror & White, 1970), dan kunci identifikasi yang
ditulis oleh Erniawati & Ubaidillah (2011).

Analisis Data. Data jenis dan jumlah parasitoid yang
diperoleh digunakan untuk menganalisis indeks
keanekaragaman Shannon (H’), indeks kemerataan (E),
kemelimpahan, dan persentase parasitasi. Indeks
Shannon dihitung dengan rumus sebagai berikut (Krebs,

1985):
H = sz’ » Inpi
dengan:

H’= indeks Shannon,
pi = proporsi jenis parasitoid ke-i

Kemerataan dihitung dengan rumus indeks kemerataan
(evenness) (Odum, 1971; Price, 1997) sebagai berikut:

HI
E=——0
InS

dengan:
E = indeks kemerataan
S = jumlah jenis parasitoid

Kemelimpahan setiap jenis parasitoid dihitung dari
jumlah individu masing-masing jenis parasitoid setiap
lokasi (kecamatan).

Rumus untuk menghitung persentase parasitasi adalah
sebagai berikut:

IP = I\|—2><100%
N1

Vol. 15 No. 1, 2015: 26 - 32

dengan:

IP = Persentase parasitasi parasitoid

N1= Jumlahsampel (larva dan atau pupa) yang diambil
dari lapang dan dipelihara di laboratorium

N2 = Jumlah sampel (larva dan atau pupa) yang
terserang parasitoid

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keragaman dan Kemelimpahan Parasitoid E.
thrax. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sampel
larva dan pupa E. thrax yang dikumpulkan dari tiga
kecamatan di Kabupaten Lampung Selatan diparasit oleh
8 jenis parasitoid, yaitu Chalcididae (Brachymeria lasus
dan B. thracis), Ichneumonidae (Charops sp.,
Casinaria sp., Xanthopimpla sp.), Braconidae
(Cotesia erionotae), Tachinidae, dan Sarcophagidae.
Beberapa jenis parasitoid yaitu Brachymeria
lasus, B. thracis, Casinaria sp., dan Tachinidae
ditemukan pada ketiga kecamatan. Cotesia erionotae
ditemukan pada Kecamatan Natar dan Tanjung Bintang,
sedangkan Charops sp. ditemukan pada Kecamatan Jati
Agung dan Tanjung Bintang, Xanthopimpla sp.
ditemukan pada Kecamatan Natar dan Jati Agung.
Parasitoid dari famili Sarcophagidae hanya ditemukan
di Kecamatan Natar. Hasil penelitian Ahmad et al.
(2008) di sekitar wilayah Bandung menemukan 4 spesies
parasitoid, 4 spesies di antaranya sama dengan yang
ditemukan di Lampung Selatan, yaitu Charops sp.,
Brachymeria sp., Xanthopimpla sp., dan Cotesia sp.
Kemelimpahan atau jumlah parasitoid yang
ditemukan pada ketiga kecamatan sangat bervariasi.
Jumlah dan jenis parasitoid yang diperoleh
mempengaruhi nilai dari indeks keanekaragaman jenis
(H’) dan indeks kemerataan (E). Di Kecamatan Natar,
jumlah spesimen parasitoid yang ditemukan mencapai
63 ekor dengan jumlah jenis sebanyak 7 jenis parasitoid.
Nilai indeks keanekaragaman jenis (H’) dan indeks
kemerataan (E) cukup tinggi, hal ini menunjukkan pada
Kecamatan Natar parasitoid larva dan pupa E. thrax
cukup beragam dan merata kemelimpahannya.
Kemelimpahan parasitoid di Kecamatan Jati
Agung sebanyak 56 ekor dengan jumlah jenis sebanyak
6 jenis. Nilai indeks keanekaragaman jenis (H’) dan
indeks kemerataan (E) pada kecamatan ini lebih rendah
dibandingkan dengan Kecamatan Natar. Pada
Kecamatan Jati Agung, jenis parasitoid didominasi oleh
Brachymeria thracis yang ditemukan sebanyak 38 ekor
(Tabel 1). Keadaan seperti ini juga ditemui pada
Kecamatan Tanjung Bintang, yaitu kemelimpahan
Brachymeria thracis sangat tinggi yaitu sejumlah 118
ekor. Adanya dominasi oleh salah satu atau beberapa
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spesies menyebabkan nilai indeks keanekaragaman jenis
(H’) dan indeks kemerataan (E) menjadi rendah (Tabel
2).

Brachymeria merupakan parasitoid larva-pupa
dari beberapa jenis serangga. Parasitoid ini keluar dari
tubuh inang saat parasitoid telah menjadi imago, dan
termasuk parasitoid yang bersifat gregarius atau
berkelompok (Borror & White, 1970). Menurut Hasyim
et al. ( 2003), Brachymeria sp. banyak ditemukan
memarasit hama penggulung daun pisang E. thrax di
Sumatera Barat. Brachymeria sp. juga diketahui dapat
memarasit hama lain seperti hama dari Famili Noctuidae
(Plusia sp.), Hesperidae (Hidari sp.), dan Famili
Pyralidae.

Parasitoid genus Brachymeria ditemukan 2
spesies pada semua kecamatan, yaitu Brachymeria
lasus dan B. thracis. Brachymeria memiliki ciri yaitu
femur belakang membesar dan bergerigi (Erniwati &
Ubaidillah, 2011). Brachymeria merupakan parasitoid
gregarius.

Terdapat perbedaan morfologi antara B. lasus
dan B. thracis (Gambar 1). Perbedaan morfologi
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tersebut yaitu dalam hal bentuk antena dan warna tibia.
Ujung antena B. lasus tidak membesar, sedangkan pada
B. thracis ujung antenanya membesar. Selain itu B.
lasus memiliki warna tibia dominan kuning, sedangkan
tibia B. thracis didominasi warna hitam.

Kemelimpahan B. thracis lebih tinggi
dibandingkan B. lasus pada semua lokasi terutama pada
Kecamatan Tanjung Bintang. B. thracis lebih bersifat
gregarius. Dalam satu tubuh inang (pupa E. thrax yang
terparasit) dapat keluar 5-24 imago B. thracis,
sedangkan pupa E. thrax yang terparasit B. lasus hanya
dapat ditemui 2-5 ekor imago parasitoid yang keluar dari
tubuh inangnya.

Parasitoid dari ordo Diptera ditemukan 2 famili,
yaitu Tachinidae dan Sarcophagidae. Parasitoid dari
famili Tachinidae ditemukan pada ketiga kecamatan,
sedangkan famili Sarcophagidae hanya ditemukan pada
Kecamatan Natar. Parasitoid dari famili Tachinidae dan
Sarcophagidae bersifat soliter, hanya ditemukan seekor
parasitoid pada inang yang terparasit. Kemelimpahan
kedua jenis parasitoid dari kedua famili tersebut pada
ketiga kecamatan relatif rendah.

Tabel 1. Kemelimpahan parasitoid yang ditemukan pada larva dan pupa E. thrax di Kecamatan Natar, Jati Agung,
dan Tanjung Bintang (Lampung Selatan) pada 5 Januari - 25 Februari 2014

Jenis Parasitoid

Kemelimpahan (ekor parasitoid/60 ekor inang)

Natar Jati Agung Tanjung Bintang
Brachymeria lasus (Chalcididae) 18 2 16
Brachymeria thracis (Chalcididae) 22 38 118
Charops sp. (Ichneumonidae) 0 3 1
Casinaria sp. (Ichneumonidae) 5 7 13
Xanthopimpla sp. (Ichneumonidae) 1 1 0
Cotesia erionotae (Braconidae) 15 0 20
Tachinidae 1 5 3
Sarcophagidae 1 0 0
Total Parasitoid (ekor) 63 56 171

Tabel 2. Kemelimpahan dan indeks keanekaragaman jenis parasitoid larva dan pupa E. thrax di Kecamatan

Natar, Jati Agung, dan Tanjung Bintang

L. . Natar Jati Agung Tanjung Bintang
Karakteristik komunitas (n=60) (n=60) (n=60)
Kemelimpahan/jumlah spesimen (ekor) 63 56 171
Jumlabh jenis 7 6 6
Indeks keanekaragaman jenis (H”) 1,43957 1,06124 1,02554
Indeks kemerataan (E) 0,73979 0,60635 0,572365

n = 60 gulungan daun pisang yang berisi larva atau pupa E. thrax.
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Parasitoid dari famili Ichneumonidae yang
ditemukan ada tiga spesies yaitu Charops sp., Casinaria
sp., dan Xanthopimpla sp., ketiganya bersifat parasitoid
soliter. Pada umumnya Famili Ichneumonidae memiliki
ciri yaitu ukuran tubuhnya berkisar 13 mm, berwarna
hitam, antenanya panjang berjumlah 16 ruas. Charops
Sp. mempunyai pupa yang sangat khas yaitu berwarna
putih atau abu-abu dengan corak berwarna hitam. Pupa
tersebut menggantung keluar dari gulungan daun pisang
dan memiliki benang yang cukup panjang (Gambar 2).

Casinaria sp. memiliki bentuk dan warna tubuh
menyerupai Charops sp., namun ukuran tubuhnya
sedikit lebih besar, pupanya berwarna coklat, dan
menempel dalam gulungan daun dekat larva inang.
Kemelimpahan Casinaria sp. lebih tinggi dibandingkan
Charops sp. dan Xanthopimpla sp. (Tabel 1).
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Persentase Parasitasi. Persentase parasitasi dari
berbagai jenis parasitoid yang ditemukan pada larva dan
pupa E. thrax sangat bervariasi. Di Malaysia, tingkat
parasitasi dari komples parasitoid terhadap E. thrax
berkisar 20-60% (Okolle et al., 2009). Dalam penelitian
ini juga didapat tingkat parasitasi yang cukup tinggi.
Secara kumulatif, kompleks parasitoid tersebut sangat
potensial dalam menekan populasi E. thrax di lapangan
(Tabel 3).

Mortalitas E. thrax karena parasitoid pada
Kecamatan Tanjung Bintang cukup tinggi yaitu sebesar
55,01%. Nilai ini menunjukkan potensi yang tinggi dari
musuh alami dalam menekan populasi hama penggulung
daun pisang di lapangan, keadaan ini perlu dipertahankan
dengan melakukan upaya konservasi. Menurut Purnomo
(2010), konservasi bertujuan untuk mempertahankan

Gambar 1. (A) Antena dari imago parasitoid Brachymeria lasus; (B) antena dari imago parasitod B. thracis;
(C) femur dan tibia tungkai belakang dari imago parasitoid Brachymeria lasus; (D) femur dan tibia

dari imago parasitoid B. thracis

Gambar 2. Charops sp. (Hymenoptera: Ichneumonidae) parasitoid larva E. thrax (A) imago dan (B) pupa
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Tabel 3. Persentase parasitasi dari berbagai jenis parasitoid yang ditemukan pada larva dan pupa E. thrax di

Kabupaten Lampung Selatan

Larva dan pupa E. thrax terparasit (%)

Jenis Parasitoid

Natar Jati Agung Tanjung Bintang
Chalcididae (Brachymeria lasus ) 5,00 3,33 8,33
Chalcididae (Brachymeria thracis ) 6,67 6,67 16,67
Ichneumonidae (Charops sp.) 0,00 5,00 1,67
Ichneumonidae (Casinaria sp.) 11,67 11,67 21,67
Ichneumonidae (Xanthopimpla sp.) 1,67 1,67 0,00
Braconidae (Cotesia sp.) 3,33 0,00 1,67
Tachinidae 1,67 5,00 5,00
Sarcophagidae 1,67 0,00 0,00
Total 31,68 33,34 55,01

keberadaan musuh alami pada suatu agroekosistem agar
proses predatisme dan parasitisme tetap berlangsung
dengan baik dan eksplosi hama dapat dihindarkan.
Pengembangan budidaya tanaman pisang perlu
memperhatikan pengelolaan agroekosistem yang sesuai
dengan prinsip Pengendalian Hama Terpadu (PHT) agar
terbentuk ekosistem pertanian yang kondusif bagi
kehidupan musuh alami hama.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan di Kabupaten
Lampung Selatan ditemukan 8 jenis parasitoid yang
memarasit larva dan pupa E. thrax, parasitoid dari ordo
Hymenoptera yaitu Chalcididae (Brachymeria lasus
dan B. thracis), Ichneumonidae (Charops sp.,
Casinaria sp., Xanthopimpla sp.), dan Braconidae
(Cotesia erionotae), parasitoid dari ordo Diptera yaitu
famili Tachinidae dan Sarcophagidae. Kemelimpahan
parasitoid tertinggi (171 ekor parasitoid) terdapat di
Kecamatan Tanjung Bintang, dengan indeks
keanekaragaman (H’) sebesar 1,0256 dan indeks
kemerataan (E) sebesar 0,5724. Pada Kecamatan Natar
kemelimpahan parasitoid lebih rendah yaitu 63 ekor
parasitoid, namun nilai H’ lebih tinggi yaitu 1,4396 dengan
nilai E sebesar 0,7398. Sedangkan di Kecamatan Jati
Agung, kemelimpahan parasitoid yaitu 56 ekor, dengan
nilai H’ sebesar 1,0120 dan nilai E sebesar 0,6064.
Persentase parasitasi oleh berbagai jenis parasitoid

terhadap larva dan pupa E. thrax tertinggi pada
Kecamatan Tanjung Bintang mencapai 55,01%,
sedangkan pada Kecamatan Natar sebesar 31,68% dan
pada Kecamatan Jati Agung sebesar 33,34%.
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